BAB |1

METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MANBlora yang
beralamat di jalan Gatot Subruto Km.04 Telp. (02983453 Blora, Jawa
Tengah. Dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober samfpaNopember 2010

dengan rincian penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

NO Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian
1 | Observasi ke sekolah 9 Oktober 2010
2 | Observasi pembelajaran di kelas XI IPA|1 11 O&tdD10
3 | Observasi laboratorium IPA 11 Oktober 2010
4 | Penyusunan instumen penelitian 22 Oktober 2010
5 | Persiapan sumber belajar 28 Oktober 2010
6 | Persiapan laboratorium 29 Oktober 2010
7 | Pemantapan alat, bahan dan instrumen 30 Oktober 2010

untuk penelitian
8 | Pelaksanaan siklus | 1 Nopember 2010
9 | Pelaksanaan siklus Il 15 Nopember 2010

B. Subjek Penedlitian

Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelasdalah siswa MAN

1 Blora kelas XI IPA 1 yang berjumlah 38 siswaga&erdiri dari 11 siswa dan

27 siswi.
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C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakaeptian tindakan
kelas dengan rincian penjelasan sebagai berikut :
1. Pengertian PTK
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencammirhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadindaebuah kelas. Desain
penelitian adalah penelitian tindakan kelas yandashrkan atas empat
konsep pokok yaitu perencanaghatining), tindakan écting), pengamatan
(observing), refleksi eflecting). Dalam bahasa inggris PTK disebut dengan
Classroom Action Research, disingkat CAR. Dari namanya sudah
menunjukkan isi di dalamnya, yaitu sebuah penaliffang dilakukan di
kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitindakan éction
research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu tekak
pembelajaran di kelas. PTK berfokus pada kelas pa@ia proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas, bukan pagait (silabus, materi, dan lain-
lain) ataupunoutput (hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengerai h

hal yang terjadi di dalam kel3s.

2. Tujuan dan manfaat penelitian

PTK merupakan salah satu cara yang strategis dpawi untuk
memperbaiki layanan kependidikan yang harus dingg®rakan dalam
konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan tesaprogram sekolah
secara keseluruhan. Tujuan penelitian tindakan skedaalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajararkeths secara
berkesinambungan.

Dengan bertumbuhnya budaya meneliti yang merupdieampak

bawaan dari pelaksanaan PTK secara berkesinamhumgaka PTK

! zaenal agibPenelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2008), him. 12-13.
2 Suharsimi Arikunto, dkkpenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 2-3.
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bermanfaat sebagai inovasi pembelajaran, pengerabakgrikulum di

tingkat sekolah dan ditingkat kelas serta peniragkarofesionalisme gurl.

. Prinsip — prinsip PTK

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalalaksanaan

tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a.

Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apaptodenBTK yang
diterapkannya, sebaiknya tidak mengganggu komityeneebagai
pengajar.

Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mehuwaktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggoses

pembelajaran.

. Metodologi yang digunakan harus reliabel, sehinggamungkinkan

guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesisarse cukup
meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapaagkan pada situasi
kelasnya, serta memperoleh data yang dapat digonakatuk

“menjawab” hipotesis yang dikemukakannya.

. Masalah penelitian yang diambil oleh guru hendakmasalah yang

cukup merisaukannya, dan bertolak dari tanggunghaprofesionalnya,

guru sendiri memiliki komitmen terhadap pemecahanny

. Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu Kagrskonsisten

menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan gwos@ang berkaitan
dengan pekerjaannya.

Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawalbarsgoguru,
namun dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harganakan
classroom excerding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat
terbatas dalam konteks kelas atau mata pelajaréentie, melainkan

dalam perspektif misi sekolah secara keselurdhan.

% Zaenal Agibpp.cit., him. 18.
*1bid, him. 17.
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4. Langkah — langkah PTK
Langkah-langkah dalam PTK merupakan daur ulang yeudyi dari
4 tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Tahap 1 : Menyusun rancangan tindak@agning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apangapa,
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindaksebut dilakukan.
Pada tahap menyusun rancangan ini peneliti menamtdikik atau
fokus peristiwva yang perlu mendapatkan perhatiamské untuk
diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamahtuk
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selatnaakan
berlangsung. Secara rinci, pada tahap perencapedin tari kegiatan
sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah

2) Menerapkan alasan mengapa penelitian tersebutuéidakdan yang
akan melatarbelakangi PTK.

3) Merumuskan masalah secara jelas.

4) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemjswaban,
berupa rumusan hipotesis tindakan.

5) Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakamgde
menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serterbagai
instrumen pengumpulan data yang dapat dipakai umeerkganalisis
indikator keberhasilan itu.

6) Membuat secara rinci rancangan tindakan.

b. Tahap 2 : Pelaksanaan tindakawt(ng)

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pela@anyang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangaitu
mengenakan tindakan di kelas. Dalam pelaksananya @arus
berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan daferangan, tetapi
harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Padiapan ini rancangan

strategi dan skenario penerapan pembelajaran aleaapkan.
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Rancangan strategi yang akan diterapkan adalalyadierikut:

1) Menjelaskan langkah-langkah kegiatan laboratoriunalard
pembelajaran fisika pada materi gerak gerak getaran

2) Menerapkan langkah-langkah kegiatan laboratoriumlanda
pembelajaran fisika pada materi gerak getaran seselagan
rencana pembelajaran yang disusun.

3) Mengadakan tes setiap akhir siklus untuk mengulamgetahuan
peserta didik terhadap materi yang telah di berikan

c. Tahap 3 : Pengamata@lfserving)

Tahap ke-3, yaitu pengamatan yang dilakukan olelygmat.
Yang menjadi pengamat adalah peneliti itu sendKegiatan
pengamatan dapat dilakukan pada saat berlangsungegatan
pembelajaran. Pada tahapan perencanaan penelitiakukah
pengamatan atau mencatat semua hal yang diperldeanterjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengammldta ini
dilakukan dengan menggunakan format observasiganilyang telah
disusun, termasuk juga pengamatan secara cernaispahn skenario
tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya texpgoroses dan
hasil belajar peserta didk.

d. Tahap 4: RefleksiReflecting)

Tahap ke-4 merupakan Kkegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah refldisrasal dari kata
bahasa inggriseflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
pemantulan. Kegiatan refleksi ini sangat tepatkdian ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudersama
peneliti mendiskusikan implementasi rancangan kada

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, pamlaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang #dakuika terhadap
masalah dari proses refleksi maka dilakukan prgsegkajian ulang

melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatarergncanaan ulang,

® Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 19.

32



tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga pelat@an dapat

teratast

Berdasarkan langkah-langkah PTK di atas, maka REF#irt

dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan daddus berulang.

Empat kegiatan tersebut dapat digambarkan sebagkub

Pra siklus

(Observasi awal

sebelum dilakukan

tindakan)

SIKLUS 1

v

Permasalahan

baru hasil

refleksi

SIKLUS I I/

Permasalahan

belum

terselesaikan

Perencanan :> Pelaksanaan
tindakan | tindakan |
: Pengamatan/pen
Refleksi | <:|
gumpulan data |
Perencanaan : Pelaksanaan
tindakan I tindakan I
Pengamatan/pen

Refleksi Il

(4

)

gumpulan data Il

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Gambar 3.1 Skema Inti Penelit|7an

® Ibid, him. 20.
" Ibid, him. 16.
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5. Rencana penelitian PTK
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalamn slklus. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pra siklus
Pada pelaksanaan pra siklus peneliti belum mendenketode
yang akan ditawarkan pada guru sehingga pengajamag digunakan
masih murni belum tercampur oleh peneliti, gurusimanenggunakan
metode yang konvensional atau metode ceramah. Helsjar peserta
didik ini diperoleh dari data ulangan mid semeskal ini dilakukan
sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan gbajetan
menggunakan pemanfaatan alat-alat laboratoriukafisada siklus | dan
siklus 11 .
b. Siklus |
1) Perencanaan
a) Guru dan Peneliti menyiapkan materi dengan menarapk
pemanfaatan alat-alat laboratorium fisika, mateersebut
diinformasikan kepada peserta didik.
b) Guru dan Peneliti secara kolaboratif menyiapkan cBea
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pada materi yahglislapkan.
c) Peserta didik mempelajari materi gerak pada ayweterhana
tersebut secara mandiri di rumah.
d) Guru dan Peneliti menyiapkan lembar observasi,ddiktimentasi,
lembar refleksi dan evaluasi.
2) Tindakan
a) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpeajaran
dan tugas yang harus dilaksanakan peserta didétasmgkat dan
jelas. Peneliti bertindak sebagai pengamat.
b) Guru menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalanktpgaam.
c) Guru menyajikan materi pembelajaran sesuai dengatana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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d) Guru membentuk kelompok belajar (4-5 peserta didilgn
menagatur tempat duduk peserta didik.

e) Guru menganjurkan kepada peserta didik dalam ked&rramar
dapat membagi tugas dan mengerjakan bersama-shagagseana
aktivitas praktikum di laboratorium.

f) Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

g) Bila salah satu anggota ada yang tidak mau bekagha anggota
lain dalam kelompok yang bertanggung jawab untukegar.

h) Pada saat praktikum berlangsung peserta didik bolehgajukan
pertanyaan kepada guru bila dalam praktikum mengdasulitan.

i) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokkgpada
guru.

j) Guru dan peserta didik membahas hasil praktikusehbert.

k) Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok kintu
mempresentasikan hasil dari praktikum dan kelompkgylain
boleh mengajukan pertanyaan dan menanggapinya.

[) Guru memberikan tes formatif yang sesuai denganplbensi
yang ditentukan.

3) Pengamatan

a) Peneliti mengawasi aktivitas/kinerja peserta ditkk keberhasilan
peserta didik dalam praktikum.

b) Peneliti mengawasi jalannya proses pembelajaran.

c) Mengamati kekompakan antar peserta didik dalam ajiay
penyelesaian.

d) Mengamati atau mencatat peserta didik yang aléifarti bertanya
dan berani mengutarakan pendapatnya pada lembavabs

4) Refleksi

a) Secara kolaboratif, guru dan peneliti menganalidiasil

pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara d&rha

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.
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b) Mendiskusikan hasil praktikum untuk perbaikan ppdéaksanaan
siklus 1.

c. Siklus II.

Pada prinsipnya, semua kegitan siklus Il hampir essatengan
kegiatan pada siklus 1. Siklus Il merupakan perdaildari siklus I,
terutama didasarkan atas hasil refleksi pada siklus
1. Tahapnya terdiri atas perencanaan, tindakan, peatgam dan

refleksi.

2. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan kelas padizs dikini sama
dengan tindakan yang dilakukan pada siklus I, lggakbedaannya
hanya pada materi yang akan dibahas, materinyaladerak getaran
pada pegas.

3. Diharapkan tingkat efektivitas kerja peserta didi&rus semakin
tinggi.

4. Peneliti memberikan tes di akhir siklus II.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data adalah dari subjek penelitian itu sengikni peserta
didik kelas XI IPA | MAN | Blora melalui hasil pergnatan, hasil refleksi
dari penelitian dan hasil tes.

2. Jenis Data
Jenis data adalah data kuantitatif dan kualitatifgyterdiri atas:
a. Hasil belajar
b. Data tentang keaktifan peserta didik selama pefaesa proses

pembelajaran.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yanghdkgun untuk
memperoleh keterangan atau kenyataan yang benagemenobjek yang
diteliti sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Tlek@engumpulan data
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:
a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattéin yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuateligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individaatkelompok
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentaag| belajar
peserta didik setelah menerapkan pemanfaatan latatadboratorium
fisika. Tes yang akan digunakan adalah tes obydddifituk pilihan
ganda. Penilaian tes pilihan ganda dengan mengguarmdaskoran.
b. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen artinya logbamang
tertulis? Metode ini dilakukan untuk memperoleh daftar napeserta
didik, jumlah peserta didik, dan untuk mengetatandala-kendala yang
dialami guru maupun peserta didik saat proses drelagngajar, serta
untuk mendapatkan data awal hasil belajar pesetila sebelum adanya
pemanfaatan alat-alat laboratorium fisika. Adapatadiata mengenai
alat- alat laboratorium fisika yang digunakan dalanmktikum gerak
getaran adalah neraca ohaous, statif, stopwataignige pegas, beban
pengganti,gunting, Selain itu juga digunakan knpengambilan
gambar peserta didik pada saat penelitian berlaiggsu
c. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganaliais
mengadakan pencatatan secara sistematis mengegiattilaku dengan

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 158.
*Ibid, him. 150.
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melihat atau mengamati individu atau kelompok secangsung®
Teknik observasi dalam penelitian adalatnuctured or controlled
observation yang dilakukan dengan lembar observasi. Metode ini
dilakukan untuk mengetahui data-data tentang peaj#vah yang
dilakukan kelas Xl IPA 1, khususnya pada saat palafan
pembelajaran fisika dengan pemanfaatan alat-akadrddorium fisika.
Pengamatan ini dilakukan setiap siklus untuk mermbesimpulan
pelaksanaan pembelajaran yang akan direfleksikada paiklus

berikutnya.

E. Metode AnalisisData
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metodeelf@n
deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil belpgserta didik sebelum
diberikan tindakan dengan hasil belajar setelalkrdiindakan. Berikut akan
diberikan metode analisis data hasil belajar pasbdik.
1. Analisis ketentuan hasil belajar
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, dakam daftar
nilai kognitif yakni nilai tes akhir siklus yang hga tes tertulis.
Kemudian dari data tersebut dianalisis secara ggkcualitatif dengan
menggunakapercentages correction.**
a. Ketuntasan individu

Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakanusim

berikut:
S= B x100
N

S = Nilai yang ditampilkan
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawakabe

N = Skor maksimum dari tes tersebut

19 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung:
Remadja Rosda Karya, 2000), him. 149.
" Ibid, him. 112.
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Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan dartvelajar
jilka peserta didik memperoleh nilai sesuai atauhlelbesar dari

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu minimal 63.

b. Ketuntasan klasikal

Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung denganus:

jumlah peserta didik tuntas belajar
Persentase = - — x 100%
jumlah seluruh peserta didik

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasd jjkosentase peserta
didik yang tuntas belajar atau nilai peserta dldi¥h besar atau sama
dengan 85% dari jumlah seluruh peserta didik cael
c. Analisis data hasil observasi
Untuk mengetahui tentang keaktifan peserta dididarda
mengikuti proses belajar mengajar, maka penulis mo@in 5 aspek
pengamatan yang meliputi: Aktif bertanya, memberikendapat untuk
pemecahan masalah, menyusun alat dengan benaramigihgata dengan
tepat, menarik kesimpulan. Kemudian dilakukan amalpada instrumen

lembar observasi dengan menggunakan persamaarasbbagut*®
P= F x100%
N

Keterangan:
F = Frekuensi/jumlah skor perolehan.
N = Jumlah kegiatan keseluruhan/jumlah skor maksimu

P = Jumlah nilai dalam persen (nilai relatif).

F. Indikator Keberhasilan
1. Berdasarkan teori belajar tuntas, peserta didikrdipng tuntas jika mampu

menyelesaikan, menguasai kompetensi, atau menttgpan pembelajaran

12 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 99.

13 saiful B. DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 226.
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minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sgklam keberhasilan

kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampanyelesaikan atau

mencapai KKM sekurang-kurangnya 85% dari jumlahepasdidik yang

ada di kelas.

. Peningkatan keaktifan peserta didik yang ditandagdn:

a. Semua peserta didik ikut terlibat dalam kegiatdorkeoknya.

b. Peserta didik aktif bertanya dan memberikan perdapak pemecahan
masalah.

c. Peserta didik dapat menyusun alat dengan benar semgambil data
dengan tepat.

d. Semua peserta didik dapat menarik kesimpulan deneaar.

e. Persentase keaktifan peserta digik5%*

14 E. Mulyasapp.cit., him.102.
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